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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Menuruti Worldi Healthi Organizationi (WHO),i kesehatani adalahi 

keadaani sempurnai baiki fisik,i mental,i maupuni sosiali dani tidaki hanyai 

terbatasi darii penyakiti dani cacat.i Kesehatani yangi perlui diperhatikani 

selaini kesehatani tubuhi secarai umum,i jugai kesehatani gigii dani mulut,i 

karenai merupakani bagiani integrali darii kesehatani tubuhi secarai 

keseluruhani yangi tidaki dapati dipisahkani darii kesehatani tubuhi secarai 

umumi (Hariyanti,i dkk.,i 2022). 

Berdasarkani hasili Riseti Kesehatani Dasari (RISKESDAS)i tahuni 

2018i menyatakani bahwai barui 2,8%i penduduki Indonesiai yangi sudahi 

menyikati gigii duai kalii sehari,i yaknii pagii dani malami secarai benar.i Hali 

inii menunjukkani bahwai edukasii seputari menyikati gigii harusi dimulaii 

sejaki dinii karenai akani menjadii kebiasaani hinggai dewasa.i Berdasarkani 

hasili Riskesdasi 2018,i darii 94,4%i masyarakati Sumaterai Utarai yangi 

telahi menyikati gigii duai kalii seharii hanyai 1,2%,i masyarakati yangi sudahi 

menyikati gigii dii waktui yangi benar,i yaitui pagii setelahi sarapani dani 

malami sebelumi tidur. 

i i i i i i i i i i Kegiatani menyikati gigii adalahi tindakani preventifi yangi palingi 

mudahi dani murahi dilakukan.i Pembentukani plaki dapati dikurangii dengani 

carai menyikati gigi.i Kemampuani menyikati gigii secarai baiki dani benari 

merupakani faktori cukupi pentingi sebagaii upayai pemeliharaani kesehatani 

gigii dani mulut.i Terbentuknyai perilakui menyikati individui dengani benar,i 

perlui didasarii dengani pengetahuani yangi dimilikii individui melaluii 

pendidikan,i salahi satunyai yaitui melakukani penyuluhan.i Penyuluhani 

kesehatani gigii dani muluti padai muridi sekolahi dasari merupakani salahi 

satui upayai meningkatkani pengetahuani dalami menjagai kesehatani gigii 
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dani muluti sehinggai derajati kesehatani gigii padai anaki dalami aspeki 

promotifi dani preventifi meningkati (Nurmalasarii A,i dkk.,i 2021). 

 Sikapi merupakani reaksii ataui responi yangi masihi tertutupi darii 

seseorangi suatui stimulusi ataui objek.i Sikapi dalami hali memeliharai 

kesehatani gigii dani muluti seseorangi akani berubahi ketikai adanyai 

informasii barui mengenaii menyikati gigii padai sesorang,i infomasii tentangi 

menyikati gigii membawai pesani sugestii sehinggai dapati memberikani 

dasari yangi cukupi kuati dalami menilaii suatui hali dani membentuki sikapi 

yangi lebihi baiki (Wulandari,i W,i dkk.,i 2017). 

Masyarakati perlui diberikani informasii tentangi kesehatani gigii dani 

muluti dengani menggunakani berbagaii media.i Alati bantui ataui peragai 

dalami penyuluhani kesehatani sebaiknyai disusuni berdasarkani prinsipi 

bahwai pengetahuani yangi adai padai setiapi manusiai itui diterimai ataui 

ditangkapi melaluii indrai (Hamsari &i Ramadhan.,i 2019). 

i i i i i i i i i i Tujuani penyuluhani kesehatani adalahi tercapainyai perubahani 

perilakui individu,i keluarga,i masyarakati dalami membinai dani memeliharai 

perilakui hidupi dani lingkungani yangi sehat,i sertai berperani aktifi dalami 

upayai mewujudkani derajati kesehatani yangi optimal,i terbentuknyai 

perilakui sehati padai individu,i keluarga,i kelompok,i dani masyarakati yangi 

sesuaii dengani konsepi hidupi sehati baiki fisik,i mental,i dani sosiali 

sehinggai dapati menurunkani angkai kesakitani dani kematiani 

(Nurmalasari,i A,i dkk.,i 2021). 

 Alati peragai berupai modeli gigii merupakani alati bantui yangi palingi 

seringi digunakani dalami menyampaikani penyuluhani menyikati gigi.i 

Penggunaani alati peragai dalami penyuluhani dapati melibatkani siswai 

berinteraksii aktifi dengani penyuluhi sehinggai dapati mempermudahi siswai 

memahamii materii yangi disampaikan.i Penyuluhani menggunakani mediai 

phantomi yangi merupakani alati peragai yangi berbentuki gigii manusiai 

besertai gigii dani gusi,i terdirii darii gigii atasi dani bawah. 

 Penyuluhani dengani mediai phantomi yangi merupakani alati peragai 

berbentuki gigii manusiai yangi terdirii darii gigii atasi dani bawah.i Mediai 
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phantomi merupakani alati peragai tigai dimensii yangi dapati dilihat,i 

dipegangi dani dipraktekkani secarai langsung,i sehinggai sasarani dapati 

menangkapi pesani yangi diberikani saati penyuluhani (Kaghiade A.R, dkk., 

2022). 

 Berdasarkan hasil penelitian Nurmalasari A (2021) tentang 

“Pengaruhi Penyuluhani Menggunakani Mediai Phantomi Gigii terhadapi 

Perilakui Siswai tentangi Carai Menggosoki Gigii padai Siswai Kelasi Vi MIi 

Mufidahi Kedungturii Tamani Sidoarjo”i menunjukkan perubahan nilai 

pengetahuan dari 62 siswa setelah dilakukan penyuluhan yaitu 15,6% 

menjadi 93,3% dengan kategori cukup dan perubahan nilai sikap dari 62 

siswa setelah dilakukan penyuluhan yaitu 12,5% menjadi 95,8% dengan 

kategori cukup (Nurmalasari, A, dkk., 2021). 

Berdasarkani surveyi awali yangi telahi dilakukani dii kelasi IVi SDi 

Negerii 064025 Jl. Flamboyan Raya Tanjung Selamat Kec. Medan 

Tuntungan Tahun 2023, dari 10 orang yang disurvei 8 orangi siswa/ii 

memilikii pengetahuani yangi rendahi tentangi menyikati gigi. 

i i i i i i i i i i i i Berdasarkani latari belakangi diatas,i makai penelitii tertariki untuki 

mengetahuii gambarani penyuluhan menyikat gigi dengan media phantom 

terhadap pengetahuan dan sikap pada siswa/i kelas IV SD Negeri 064025 

Jl. Flamboyan Raya Tanjung Selamat Kec. Medan Tuntungan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkani latari belakangi masalahi tersebuti makai rumusani 

masalahnyai adalahi bagaimanai gambarani penyuluhani menyikati gigii 

dengani mediai phantomi terhadapi pengetahuani dani sikapi padai siswa/ii 

kelasi IVi SDi Negerii 064025 Jl. Flamboyan Raya Tanjung Selamat Kec. 

Medan Tuntungan. 
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C.i Tujuani Penelitian 

C.1.i Tujuani umum 

i i i i i i i Untuki mengetahuii gambarani penyuluhani menyikati gigii dengani 

menggunakani mediai phantomi terhadapi pengetahuani dani sikapi padai 

siswa/ii kelasi IVi SDi Negerii 064025i Jl.i Flamboyani Rayai Tanjungi Selamati 

Kec.i Medani Tuntungan. 

C.2.i Tujuani Khusus 

1.i  Untuki mengetahuii pengetahuani siswa/ii kelasi IVi SDi Negerii 064025i 

tentangi menyikati gigii sebelumi dani sesudahi penyuluhani dengani 

mediai phantom. 

2.i  Untuki mengetahuii sikapi siswa/ii kelasi IVi SDi Negerii 064025i tentangi 

menyikati gigii sebelumi dani sesudahi penyuluhani dengani mediai 

phantom. 

 

D.i Manfaati Penelitiani  

1. Memberikani informasii dani pengetahuani padai siswa/ii kelasi IVi SDi 

Negerii 064025i JL.i Flamboyani Rayai Tanjungi Selamati Kec.i Medani 

Tuntungani tentangi menyikati gigii yangi baiki dani benar.i  

2. Sebagaii pengetahuani tambahani bagii pihaki sekolahi tentangi 

menyikati gigii yangi baiki dani benar. 

3. Penelitii memperolehi informasii barui dani pengetahuani tambahani 

setelahi dilakukani penelitiani ini,i sertai dapati menjadii masukani dani 

referensii bagii penelitii selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 


